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ABSTRAK 

 PERANCANGAN SISTEM PENUNJANG KEPUTUSAN PENILAIAN KINERJA KARYAWAN 
MENGGUNAKAN METODE SAW BERBASIS WEB di PT.TUNAS TOYOTA CINERE. Penilaian kinerja karya-
wan merupakan aspek krusial bagi perusahaan untuk mengambil keputusan strategis terkait promosi, bonus, 
atau pengembangan karir. Di PT.TUNAS TOYOTA CINERE, proses penilaian kinerja karyawan saat ini masih 
dilakukan secara manual, mengakibatkan inefisiensi, memakan waktu lama, dan rentan terhadap subjektivitas. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dirancang sebuah Sistem Penunjang Keputusan (SPK) berbasis web 
yang mengimplementasikan metode Simple Additive Weighting (SAW). Sistem ini dirancang untuk mengotoma-
tisasi input penilaian, melakukan perhitungan secara objektif berdasarkan bobot kriteria, dan menghasilkan per-
ingkat kinerja karyawan secara transparan. Dengan demikian, diharapkan proses penilaian di PT.TUNAS 
TOYOTA CINERE menjadi lebih efektif, efisien, dan mendukung pengambilan keputusan yang lebih akurat. 

Kata kunci: Sistem Penunjang Keputusan (SPK), Penilaian Kinerja Karyawan, Metode SAW, Berbasis Web, 

PT.TUNAS TOYOTA CINERE. (maksimum 5 kata)  

 

ABSTRACT 

DESIGN OF A DECISION SUPPORT SYSTEM FOR EMPLOYEE PERFORMANCE ASSESSMENT 
USING THE WEB-BASED SAW METHOD AT PT. TUNAS TOYOTA CINERE. Performance appraisal of em-
ployees is a crucial aspect for companies to make strategic decisions regarding promotions, bonuses, or career 
development. At PT.TUNAS TOYOTA CINERE, the current employee performance appraisal process is still done 
manually using spreadsheet files. This leads to an inefficient and time-consuming process, and it is susceptible to 
subjectivity in decision-making. Furthermore, the absence of a web-based system to automate the input of ap-
praisals also complicates the continuous monitoring of performance. To address these issues, a web-based Deci-
sion Support System (DSS) has been designed for employee performance appraisal. This system implements the 
Simple Additive Weighting (SAW) method to provide more objective and structured appraisal results. The system 
design includes an interface that allows the HRD Manager to input appraisal data, perform automatic calculations 
based on criteria weights, and generate transparent employee performance rankings. With this system, it is ex-
pected that the performance appraisal process at PT.TUNAS TOYOTA CINERE can become more effective, effi-
cient, and support more accurate decision-making. 

Keywords: Decision Support System (DSS), Employee Performance Appraisal, SAW Method, Web-Based, 
PT.TUNAS TOYOTA CINERE.
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1. PENDAHULUAN  
1.1 Latar Belakang 

PT Tunas Ridean Tbk didirikan pada tahun 
1980 dan berkembang menjadi perusahaan 
otomotif paling inovatif di Indonesia dengan 
memberikan pengalaman pelanggan yang 
mengesankan di setiap interaksi mereka. Se-
buah dealership yang dibawahinya adalah Tu-
nas Toyota Cinere.  

PT Tunas Ridean Tbk telah berkembang 
pesat menjadi salah satu distributor merek mo-
bil Toyota di Indonesia dan saat ini memiliki 161 
cabang di seluruh negeri. Tujuan PT Tunas 
Ride an Tbk adalah untuk mendistribusikan 
produk dan memperluas jangkauan pelanggan 
perusahaan. Untuk mencapai tujuan ini, PT Tu-
nas Ridean Tbk berusaha mempromosikan dan 
menjual produk mobil Toyota kepada pelang-
gan yang berlokasi di seluruh Indonesia. 

PT Tunas Toyota Cinere menggunakan 
hanya sistem IDMS (Integrated Dealer Man-
agement System), untuk menjalankan sistem 
pekerjaannya, dan sistem pemantauan kinerja 
karyawan saat ini masih dilakukan secara man-
ual. Tidak ada sistem pemantauan kinerja ber-
basis web yang secara nyata. 

Upaya mengatasi masalah tersebut adalah 
membangun sistem penunjang keputusan un-
tuk menilai kinerja karyawan dengan 
menggunakan metode SAW berbasis web. 
Metode ini memiliki kemampuan untuk membu-
at informasi sehingga timbal balik dari 
pengguna seperti kepala administrasi, kepala 
cabang, dan karyawan dapat dimasukkan 
secara langsung ke dalam setiap perkem-
bangan proses. 

Ini dapat membangun sistem informasi 
untuk menilai kinerja karyawan dengan 
melakukan penilaian multi-kriteria dengan 
memberikan bobot nilai pada setiap kriteria 
dan menggabungkan hasilnya dengan 
metode SAW (simple Additive Weighting) 
dan SPK (sistem pendukung keputusan). 
Ini akan menjadi struktur yang akan mem-
bantu otomatisasi pengambilan, pem-
rosesan, dan pengelolaan data. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah 
disampaikan. Beberapa masalah yang 
dapat di identifikasi sebagai berikut : 

a. Proses menginput penilaian kinerja 
karyawan masih dilakukan secara 
manual dengan cara membagikan file 
spreedsheat kepada masing – masing 
divisi, sehingga kurang efisien. 

b. Belum tersedia sebuah sistem monitor-
ing kinerja karyawan berbasis web un-
tuk mendukung input, pengolahan, dan 
evaluasi data secara otomatis. 

c. Laporan hasil penilaian kinerja sulit 
direkap dan membutuhkan waktu lama 
karena data tersebar di berbagai divisi. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diat-
as, rumusan masalah dari penelitian ini 
sebagai berikut : 

a. Bagaimana merancang sistem 
penilaian kinerja karyawan yang dapat 
menggantikan proses manual untuk 
karyawan di PT Tunas Toyota Cinere 
agar lebih efisien ? 

b. Bagaimana membangun sistem moni-
toring kinerja karyawan berbasis web 
untuk mendukung input, pengolahan, 
dan evaluasi secara otomatis ? 

c. Bagaimana sistem dapat menghasilkan 
rekapitulasi dan laporan penilaian 
kinerja karyawan secara cepat dan 
akurat ? 

1.4 Batasan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas. 
Adapun beberapa Batasan penelitian yang 
perlu diterapkan sebagai berikut : 

a. Penelitian ini hanya mencakup 
perancangan sistem penilaian kinerja 
karyawan berbasis web, tidak men-
cakup implementasi penuh ke dalam 
server Perusahaan. 

b. Penyimpanan database hanya men-
dukung penyimpanan data berbasis 
SQL tanpa ada implementasi untuk 
analisis lebih kompleks dan sistem 
hanya berbasis web tidak mengem-
bangkan aplikasi mobile. 

c. Laporan yang dihasilkan sistem 
terbatas pada hasil penilaian dan 
rekapitulasi data kinerja karyawan, tid-
ak terintegrasi dengan sistem IDMS 
Perusahaan. 

1.5 Tujuan Penelitian 
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Tujuan dari penelitian Adalah sebagai 
berikut : 

a. Merancang sistem penilaian kinerja 
karyawan berbasis web untuk meng-
gantikan proses manual agar lebih 
efisien. 

b. Membangun sistem monitoring kinerja 
karyawan berbasis web yang dapat 
mengotomatiskan input, pengolahan, 
dan evaluasi. 

c. Menyediakan visualisasi data dalam 
bentuk tabel dan laporan untuk 
memudahkan pemantauan dan 
pengambilan Keputusan. 
 

2. TINJAUAN PUSTAKA   

merancang dan mengembangkan sebuah 
sistem pendukung keputusan (SPK) berbasis 
java untuk menentukan karyawan terbaik di PT. 
Convergence. Sistem ini menggunakan metode 
Simple Additive Weighting (SAW) sebagai 
dasar pengambilan keputusan, di mana 
keputusan diambil berdasarkan nilai bobot dari 
setiap kriteria yang telah ditentukan. Aplikasi 
yang dikembangkan memiliki beberapa fitur 
utama, seperti menu untuk mengatur nilai bobot 
kriteria, memasukkan data karyawan, 
melakukan normalisasi data, dan menghasilkan 
peringkat akhir karyawan berdasarkan skor 
total. Proses normalisasi dilakukan secara 
otoamatis oleh sistem, sehingga meminimalkan 
risiko kesalahan perhitungan yang biasa terjadi 
dalam sistem manual. Secara keseluruhan, 
penelitian ini menegaskan bahwa sistem 
pendukung keputusan berbasis metode SAW 
dapat dijadikan solusi efektif dalam membantu 
manajemen perusahaan untuk menentukan 
karyawan terbaik secara cepat, akurat, dan 
transparan. Raka Cahyadi, Agi Candra 
Bramantia, dan Endang Sulistyaningsih, (2021). 

3. METODE  
3.1 Metodologi Penelitian 

Untuk Memperoleh data yang akurat dan 
mendukung dalam proses perancangan sistem 
penunjang keputusan penilaian kinerja 
karyawan berbasis web dengan metode SAW, 
peneliti menggunakan beberapa teknik 
pengumpulan data. Adapun metode yang 
digunakan adalah sebagai berikut : 

a. Pengamatan (Observasi) 

Berdasarkan hasil pbservasi di PT Tunas 
Toyota Cinere, proses penilaian kinerja 
karyawan belum dilakukan secara terintegrasi 
menggunakan sistem khusus. Seluruh proses 
tersebut masih bersifat manual, tidak memiliki 

pembobotan kriteria, dan belum menghasilkan 
penilaian kinerja karyawan yang objektif dan 
terukur. 

b. Wawancara (Interview) 

Wawancara dilakukan dengan beberapa 
pihak terkait di PT Tunas Toyota Cinere, 
termasuk staff Customer Relation Center (CRC) 
dan bagian manajemen. Dari hasil wawancara, 
diperoleh informasi bahwa perusahaan belum 
memiliki sistem penilaian kinerja karyawan 
yang terintegrasi dan berbasis kriteria. 

c. Studi Literatur 

Teori sistem pendukung keputusan, teori 
metode Simple Additive Weighting (SAW), 
penilaian kinerja karyawan, dan pengembangan 
sistem berbasis web adalah sumber literatur 
yang digunakan untuk mendukung penelitian 
ini. 

3.2 Perhitungan Metode SAW 
a. Menentukan alternatif, yaitu Ai. 
b. Menentukan kriteria yang akan dijadikan 

acuan dalam pengambilan Keputusan, yaitu 
Cj. 

c. Memberikan nilai rating kecocokan setiap 
alternatif pada setiap kriteria. 

d. Menentukan bobot preferensi atau Tingkat 
kepentingan (W) setiap kriteria. 
W = [W1 W2 W3 … Wj] 

e. Membuat tabel rating kecocokan dari setiap 
alternatif pada setiap kriteria. 

f. Membuat matrik Keputusan yang dibentuk 
dari tabel rating kecocokan dari setiap alter-
natif (Ai) dan setiap kriteria (Cj) yang sudah 
ditentukan. Seperti = i = 1,2,..m dan j = 
1,2,..n 

 

g. Proses normalisasi, dengan cara menghi-
tung nilai rating kinerja ternormalisasi (rij) 
dari alternatif (Ai) pada kriteria (Cj), dengan 
rumus : 

Jika j adalah keuntungan (benefit), maka : 

Rij = Xij (max * Xij)   

Jika j adalah cost (biaya), maka: 

Rij = min * Xij / (Xij) 

h. Rij : nilai rating kinerja ternormalisasi, hasil 
dari perhitungan diatas akan membentuk 
ternormalisasi (R) 

i. Matriks ternormalisasi : 
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j. Hasil referensi (Vi), didapat dari hasil jumlah 

perkalian baris matrik ternormalisasi (R) 
dengan bobot referensi (W) sesuai kolom 
matrik (W). 
Vi =  

k. Jika dalam perankingan Vi nilainya lebih 
besar maka itu yang terpilih sebagai alter-
natif. 
 

3.3  Analisa dan Perancangan  
3.3.1 Analisa sistem Berjalan 

Saat ini, proses evaluasi karyawan di 
PT Tunas Toyota Cinere belum dikelola melalui 
sistem yang terpusat dan terintegrasi secara 
komprehensif. Meskipun perusahaan 
menggunakan beberapa sistem digital untuk 
mendukung operasional dan pelapiran indikator 
kinerja utama (KPI) di setiap departemen, 
sistem ini tidak dirancang khusus untuk 
memproses dan mengevaluasi kinerja masing – 
masing karyawan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Analisa Sistem Berjalan 

 

3.3.2 Analisa Sistem Usulan 

Sistem yang diusulkan adalah aplikasi 
berbasis web yang dirancang untuk membantu 
proses penilaian kinerja karyawan di PT Tunas 
Toyota Cinere secara lebih efisien, objektif, dan 
terintegrasi. Sistem ini menggunakan metode 
Simple Additive Weighting (SAW), dimana 
metode ini merupakan pengambilan keputusan 
yang menghitung total nilai alternatif 
berdasarkan bobot dari setiap kriteria. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram Analisa Sistem Usulan 
 
 
3.4 ERD (Entity Relation Diagram)  

 
 

 
 
 
 
 

 

Gambar 3. ERD (Entity Relation Diagram) 

 

Gambar 3 Diagram ERD 

3.5  Perancangan UML 
3.3.5 Use Case Diagram 

 

Gambar 4. Diagram Use Case 

3.3.6 Class Diagram 
Class diagram berfungsi untuk me-
modelkan struktur statis sebuah sistem. 
Diagram ini focus pada representasi 
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entitas – entitas utama dalam sistem, 
yang dikenal sebagai kelas. 
 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5. Diagram Class 

4. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 
4.1 Implementasi 

Implementasi Adalah proses mewujudkan 
sistem yang telah dirancang pada tahap 
perancangan menjadi sebuah aplikasi yang 
dapat digunakan. Implementasi dilakukan pada 
sistem penilaian kinerja karyawan yang 
dibangun berbasis web. 

4.2 Tampilan Antar Muka 
4.4.2 Halaman Login User 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. Halaman Login User 

4.4.3 Halaman Dashboard 

 

 

 

 

Gambar 7. Halaman Dashboard 
4.4.4 Halaman Daftar Karyawan 

 

 

 

 

Gambar 8. Halaman Daftar Karyawan 

4.4.5 Halaman Input Penilaian Kinerja 

 

Gambar 9. Halaman Input Penilaian Kinerja 

4.4.6 Halaman Hasil Penilaian 

 

Gambar 10. Halaman Hasil Penilaian  

4.3 Black Box Testing 
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Gambar 11. Black Box Testing  

5. KESIMPULAN  
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan implemen-
tasi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa : 

a. Sistem yang dibangun mampu mengelola 
data karyawan dengan baik sehingga 
penyimpanan dan pencarian data lebih 
terstruktur dibandingkan pencatatan man-
ual. 

b. Proses penilaian kinerja karyawan menjadi 
lebih efektif karena setiap kriteria dapat 
dimasukkan dan dihitung secara otomatis 
oleh sistem. 

c. Sistem berhasil menerapkan perhi-
tungan metode SAW, sehingga 
pengambilan Keputusan terhadap 
kinerja karyawan dapat dilakukan 
secara objektif dan terukur. 
 

5.2 saran  

peneliti menyarankan untuk pengembangan 
lebih lanjut berdasarkan dari Kesimpulan yang 
telah diberkan, maka beberapa saran yang 
diberikan antara lain : 

a. dapat menambahkan fitur autentikasi multi 
– level yang lebih kompleks agar kea-
manan data lebih terjamin. 

b. Mengembangkan modul integrasi dengan 
sistem Human Resource Management 
(HRM) yang sudah ada di Perusahaan, 
sehingga data karyawan dapat ter-update 
secara otomatis. 

c. Menyediakan fitur analisis grafik dan visu-
alisasi trend kinerja untuk mempermudah 
interpretasi hasil penilaian. 
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